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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS EKSPERIMEN  

Nama Sekolah   : SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

Kelas / Semester  : XI / 2  

Materi Pembelajaran  : Sistem Koordinasi  

Alokasi Waktu  : 2 X 45 menit 

Pertemua     : 3 pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

KI. 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, Peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam interaksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3.Memahami,menerapkan,dan mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humonira dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI. 4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10. Menganalisis hubungan 

antaran struktur jaringan 

penyususn organ pada 

sistem koordinasi (saraf, 

3.10.1. Menjelaskan struktur jaringan 

penyusun sistem saraf, sistem 

hormon, dan alat indra 
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hormone dan alat indera) 

dalam kaitannya dengan 

mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan 

fungsi yang dapat terjadi 

pada sistem koordinasi 

manusia. 

3.10.2.  Menguraikan mekanisme kerja 

sistem koordinasi yang 

melibatkan sistem saraf, hormon, 

dan alat indra 

3.10.3. Mengidentifikasi gangguan yang  

dapat terjadi pada sistem 

koordinasi manusia 

 

3.10.4. Mengklasifikasikan jenis-jenis 

gangguan sistem saraf, sistem 

hormon, dan alat indra 

berdasarkan letak dan 

penyebabnya 

3.10.5. Menghubungkan antara stimulus 

yang diterima indra dengan 

respons tubuh melalui mekanisme 

saraf atau hormon 

3.10.6. Menganalisis perbedaan peran 

sistem saraf dan sistem hormon 

dalam regulasi aktivitas tubuh 

3.10.7. Menganalisis keterkaitan antara 

kerusakan jaringan pada sistem 

koordinasi dengan gangguan 

fungsi tubuh tertentu 

3.10.8. Mengevaluasi dampak gaya hidup  

(seperti konsumsi narkoba, stres 

berlebihan, kurang tidur) terhadap 

fungsi sistem koordinasi manusia 

3.10.9. Menganalisis gangguan pada 

sistem koordinasi (sistem saraf, 

sistem hormon, dan alat indra) dan 

memberikan rekomendasi 

penanganan atau pencegahan 
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3.10.10. menyimpulkan pengertian dari 

sistem koordinasi (sistem saraf, 

sistem hormon, dan sistem indera) 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan model 

Group Investigation (GI) Siswa mampu: 

1. Menjelaskan struktur jaringan penyusun sistem saraf, sistem hormon, dan alat indra 

2. Menguraikan mekanisme kerja sistem koordinasi yang melibatkan sistem saraf, 

hormon, dan alat indra 

3. Mengidentifikasi gangguan yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia 

4. Mengklasifikasikan jenis-jenis gangguan sistem saraf, sistem hormon, dan alat indra 

berdasarkan letak dan penyebabnya 

5. Menghubungkan antara stimulus yang diterima indra dengan respons tubuh melalui 

mekanisme saraf atau hormon 

6. Menganalisis perbedaan peran sistem saraf dan sistem hormon dalam regulasi aktivitas 

tubuh 

7. Menganalisis keterkaitan antara kerusakan jaringan pada sistem koordinasi dengan 

gangguan fungsi tubuh tertentu 

8. Mengevaluasi dampak gaya hidup  (seperti konsumsi narkoba, stres berlebihan, 

kurang tidur) terhadap fungsi sistem koordinasi manusia Menganalisis jenis sel saraf 

9. Menganalisis gangguan pada sistem koordinasi (sistem saraf, sistem hormon, dan 

alat indra) dan memberikan rekomendasi penanganan atau pencegahan 

menyimpulkan pengertian dari sistem endokrin 

10. menyimpulkan pengertian dari sistem koordinasi (sistem saraf, sistem hormon, dan 

sistem indera)Menyimpulkan pengertian dari sistem indera 

 

D. Materi Pembelajaran  

− Sistem saraf 

− Sistem Endokrin 

− Sistem Indera 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : saintifik  

Model : Group Investigation (GI) 

Metode : Diskusi Kelompok  

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Pemnelajaran 
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Sintak Pembelajaran Kegiatan 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) • Pendidik memberi salam dan doa. 

• Pendidik mengkondisikan kelas dan 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Pendidik menanyakan materi yang 

akan dipelajari dengan pertanyaan 

“apa ada yang tahu apa itu sistem 

saraf?” apa saja bagian dari sel 

saraf?” 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2. Kegiatan inti (65 Menit) 

A. Pemilihan topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Merencanakan Tugas Yang 

Akan Dipelajari 

 

 

 

 

 

C. Melakukan Investigator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Pendidik menyampaikan materi 

sistem saraf 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

• Ketua kelompok akan mengambil 

undian yang berupa topik untuk 

didiskusikan bersama kelompok 

tentang materi sistem saraf 

• Guru membagikan LKS untuk tiap 

kelompok 

 

• Siswa memilih dan mengidentifikasi 

topik, selanjutnya melakukan 

pembagian tugas masing-masing 

kelompok memecahkan masalah 

sesuai topik dan mendiskusikan 

mereka akan belajar (planning) 

 

• Siswa melakukan sebagai berikut (1) 

siswa mengumpulkan informasi, 

menganalisis data dan membuat 

kesimpulan atas permasalahan yang 

diselidiki (2) setiap anggota 

kelompok memberikan saran, 

pendapat, ide, dan gagasan pada 

setiap kegiatan kelompok, (3) siswa 

saling bertukar pendapat, diskusi, 

dan mempersatukan ide dan 

pendapat (investigation) 

 

•  Siswa menentukan  sebagai berikut 

: (1) anggota kelompok menentukan 

pesan-pesan penting dalam 

praktiknya masing-masing, (2) 
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D. Mempersiapkan Laporan 

Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

E. Mempersentasikan Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Evaluasi 

 

anggota kelompok merencanakan 

apa yang akan mereka laporkan dan 

bagaimana mempresentasikannya 

(organizing) 

 

• Siswa mempersentasikan laporan 

hasil diskusi dari investigatio 

mereka, kelompok penyaji 

mempersentasikan hasil praktiknya 

pada seluruh kelas dalam berbagai 

variasi bentuk penyajian, (2) 

kelompok yang tidak sebagai 

penyaji terlibat aktif sebagai 

pendengar, (3) pendengar 

mengevaluasi, mengklarifikasi dan 

mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan terhadap topik yang 

disajikan (presenting) 

 

• Guru dan siswa mengolaburasi, 

mengevaluasi, tentang pembelajaran 

yang telah dilaksanakan 

(evaluanting) 

3. Penutup (15 Menit) • Guru membimbing siswa 

menyimpulkan tentang macam-

macam hormon, lokasi kelenjar dan 

fungsi hormon bagi tubuh ditulis 

sebagai rangkuman. 

• Memberikan kesempatan peserta  

didik untuk merefleksi materi yang 

telah diterima. 

• Penugasan : Siswa diminta mencari 

informasi tentang sistem endokrin 

untuk materi pertemuan selanjutnya 

• Mengakhiri pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

Pertemuan ke-2 

Sintak Pembelajaran Kegiatan 
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1. Kegiatan Awal (10 Menit) • Pendidik memberi salam dan doa 

• Pendidik mengkondisikan kelas dan 

memeriksa kehadiran peserta didik 

• Apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan materi sebelumnya 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti (65 Menit) 

A. Pemilihan topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Merencanakan Tugas Yang 

Akan Dipelajari 

 

 

 

 

 

 

C. Melakukan Investigator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Mempersiapkan Laporan 

Akhir 

 

• Pendidik menyampaikan materi 

sistem endokrin 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

• Ketua kelompok akan mengambil 

undian yang berupa topik untuk 

didiskusikan bersama kelompok 

tentang materi sistem endokrin 

• Guru membagikan LKS untuk tiap 

kelompok 

 

• Siswa memilih dan mengidentifikasi 

topik, selanjutnya melakukan 

pembagian tugas masing-masing 

kelompok memecahkan masalah 

sesuai topik dan mendiskusikan 

mereka akan belajar (planning) 

 

• Siswa melakukan sebagai berikut (1) 

siswa mengumpulkan informasi, 

menganalisis data dan membuat 

kesimpulan atas permasalahan yang 

diselidiki (2) setiap anggota 

kelompok memberikan saran, 

pendapat, ide, dan gagasan pada 

setiap kegiatan kelompok, (3) siswa 

saling bertukar pendapat, diskusi, dan 

mempersatukan ide dan pendapat 

(investigation) 

 

•  Siswa menentukan  sebagai berikut : 

(1) anggota kelompok menentukan 

pesan-pesan penting dalam 

praktiknya masing-masing, (2) 

anggota kelompok merencanakan 

apa yang akan mereka laporkan dan 

bagaimana mempresentasikannya 

(organizing) 
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E. Mempersentasikan Laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Evaluasi 

 

 

• Siswa mempersentasikan laporan 

hasil diskusi dari investigatio 

mereka, kelompok penyaji 

mempersentasikan hasil praktiknya 

pada seluruh kelas dalam berbagai 

variasi bentuk penyajian, (2) 

kelompok yang tidak sebagai penyaji 

terlibat aktif sebagai pendengar, (3) 

pendengar mengevaluasi, 

mengklarifikasi dan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan terhadap 

topik yang disajikan (presenting) 

 

• Guru dan siswa mengolaburasi, 

mengevaluasi, tentang pembelajaran 

yang telah dilaksanakan (evaluanting) 

3. Penutup (15 menit) • Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang telah 

disampaikan 

• Guru mengingatkan kepada siswa 

untuk mempelajari materi pada 

pertemuan berikutnya 

• Guru memberi salam penutup 

 

Pertemuan ke-3 

Sintak Pembelajaran Kegiatan 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) • Pendidik memberikan salam dan doa 

• Pendidik mengkondisikan kelas dan 

memriksa kehadiran peserta didik 

• Pendidik melakukan apresepsi dengan 

mengajukan pertanyaan materi 

sebelumnya 

• Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran  
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2. Kegiatan inti (65 Menit) 

A. Pemilihan topik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Merencanakan Tugas Yang 

Akan Dipelajari 

 

 

 

 

 

C. Melakukan Investigator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Mempersiapkan Laporan 

Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

E. Mempersentasikan Laporan 

• Pendidik menyampaikan materi 

sistem indera 

• Guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok 

• Ketua kelompok akan mengambil 

undian yang berupa topik untuk 

didiskusikan bersama kelompok 

tentang materi sistem indera 

• Guru membagikan LKS untuk tiap 

kelompok 

 

• Siswa memilih dan mengidentifikasi 

topik, selanjutnya melakukan 

pembagian tugas masing-masing 

kelompok memecahkan masalah 

sesuai topik dan mendiskusikan 

mereka akan belajar (planning) 

 

• Siswa melakukan sebagai berikut (1) 

siswa mengumpulkan informasi, 

menganalisis data dan membuat 

kesimpulan atas permasalahan yang 

diselidiki (2) setiap anggota 

kelompok memberikan saran, 

pendapat, ide, dan gagasan pada 

setiap kegiatan kelompok, (3) siswa 

saling bertukar pendapat, diskusi, dan 

mempersatukan ide dan pendapat 

(investigation) 

 

•  Siswa menentukan  sebagai berikut : 

(1) anggota kelompok menentukan 

pesan-pesan penting dalam 
praktiknya masing-masing, (2) 

anggota kelompok merencanakan 

apa yang akan mereka laporkan dan 

bagaimana mempresentasikannya 

(organizing) 

 

• Siswa mempersentasikan laporan 

hasil diskusi dari investigatio 

mereka, kelompok penyaji 

mempersentasikan hasil praktiknya 

pada seluruh kelas dalam berbagai 

variasi bentuk penyajian, (2) 
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F. Evaluasi 

 

kelompok yang tidak sebagai penyaji 

terlibat aktif sebagai pendengar, (3) 

pendengar mengevaluasi, 

mengklarifikasi dan mengajukan 

pertanyaan atau tanggapan terhadap 

topik yang disajikan (presenting) 

 

• Guru dan siswa mengolaburasi, 

mengevaluasi, tentang pembelajaran 

yang telah dilaksanakan (evaluanting) 

3. Penutup (15 Menit) • Guru dan siswa bersama-sama 

menyimpulkan materi yang sudah 

disampaikan 

• Guru memberi salam penutup 

 

G. Teknik Penilaian 

• Hasil diskusi siswa 

• Hasil pretest dan posttest 

 

H. Media Pembelajaran  

• LCD 

• Laptop 

• Power Point 

 

I. Sumber Belajar 

• Buku Biologi yang relevan 

• Internet 

• LDS 

Bengkulu, Mei 2025 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

KELAS KONTROL 

Nama Sekolah : SMA Negeri 4 Kota Bengkulu 

Kelas / Semester : XI / 2  

Materi Pembelajaran : Sistem Koordinasi  

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 

Pertemua : 3 pertemuan 

A. Kompetensi Inti 

KI. 1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI. 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, Peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 

dalam interaksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cermin bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI.3.Memahami,menerapkan,dan mengalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humonira dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI. 4.Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 

bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.10. Menganalisis hubungan 

antaran struktur jaringan 

penyususn organ pada 

sistem koordinasi (saraf, 

hormone dan alat indera) 

dalam kaitannya dengan 

3.10.1. Menyimpulkan pengertian sistem 

saraf 

 

3.10.2.  Menjelaskan fungsi sistem saraf 
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mekanisme koordinasi dan 

regulasi serta gangguan 

fungsi yang dapat terjadi 

pada sistem koordinasi 

manusia. 

 

3.10.3. Menyebutkan bagian-bagian sel 

saraf 

 

3.10.4. Menganalisis jenis sel saraf 

3.10.5. menyimpulkan penyakit pada 

sistem saraf 

 

3.10.6. menyimpulkan pengertian 

endokrin 

 

3.10.7. menganalisis kelenjar-kelenjar 

pada sistem endokrin 

 

3.10.8. Menyimpulkan pengertian sistem 

indera 

 

3.10.9. menyebutkan organ pada sistem 

indera  

 

3.10.10. menyimpulkan apa saja penyakit 

pada sistem indera 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan model 

Group Investigation (GI) Siswa mampu: 

11. Menyimpulkan pengertian dari sistem saraf 

12. Menjelaskan fungsi sistem saraf  

13. Menyebutkan bagian-bagian dari sel saraf 
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14. Menganalisis jenis sel saraf 

15. menyimpulkan penyakit pada sistem saraf 

16. menyimpulkan pengertian dari sistem endokrin 

17. menganalisis kelenjar-kelenjar apa saja pada sistem endokrin 

18. Menyimpulkan pengertian dari sistem indera 

19. Menyebutkan organ pada sistem indera 

20. menyimpulkan apa saja penyakit pada sistem indera 

 

D. Materi Pembelajaran  

− Sistem saraf 

− Sistem Endokrin 

− Sistem Indera 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : saintifik  

Model : Ceramah danTanya Jawab 

Metode : Konvensional 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 

Kegiatan Pemnelajaran 

Sintak Pembelajaran Kegiatan 

1. Kegiatan Awal (10menit) • Pendidik memberi salam dan doa. 

• Pendidik mengkondisikan kelas dan 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

• Pendidik menanyakan materi yang 

akan dipelajari dengan pertanyaan 

“apa ada yang tahu apa itu sistem 

saraf?” apa saja bagian dari sel saraf?” 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti (65 menit) • Guru menyampaikan materi 

pembelajaran tentang sistem saraf  

• Guru memperlihatkan gambar sistem 

saraf, lalu guru menyebutkan dan 

menjelaskan apa saja yang ada pada 

sistem saraf, dengan menggunakan 

PPT 

• Guru mempersilakan siswa bertanya 

apabila terdapat hal yang kurang 

dipahami atau guru yang akan 

memberikan pertanyaan kepada siswa 
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3. Penutup  • Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disajikan  

• Guru mengingatkan pada siswa 

tentang materi yang akan dipelajari 

untuk pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup kelas dengan berdoa  

 

Pertemuan ke-2 

Sintak Pembelajaran Kegiatan 

1. Kegiatan Awal (10menit) • Pendidik memberi salam dan doa 

• Pendidik mengkondisikan kelas dan 

memeriksa kehadiran peserta didik 

• Apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan materi sebelumnya 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti (65 menit) • Guru menyampaikan materi 

pembelajaran tentang sistem endokrin 

• Guru memperlihatkan gambar sistem 

saraf, lalu guru menyebutkan dan 

menjelaskan apa saja yang ada pada 

sistem saraf, dengan menggunakan 

PPT 

• Guru mempersilakan siswa bertanya 

apabila terdapat hal yang kurang 

dipahami atau guru yang akan 

memberikan pertanyaan kepada siswa 

3. Penutup  • Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disajikan  

• Guru mengingatkan pada siswa 

tentang materi yang akan dipelajari 

untuk pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup kelas dengan berdoa  

Pertemuan ke-3 

Sintak Pembelajaran Kegiatan 

1. Kegiatan Awal (10menit) • Pendidik memberi salam dan doa 

• Pendidik mengkondisikan kelas dan 

memeriksa kehadiran peserta didik 
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• Apersepsi dengan mengajukan 

pertanyaan materi sebelumnya 

• Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Kegiatan inti (65 menit) • Guru menyampaikan materi 

pembelajaran tentang sistem indera 

• Guru memperlihatkan gambar sistem 

saraf, lalu guru menyebutkan dan 

menjelaskan apa saja yang ada pada 

sistem saraf, dengan menggunakan 

PPT 

• Guru mempersilakan siswa bertanya 

apabila terdapat hal yang kurang 

dipahami atau guru yang akan 

memberikan pertanyaan kepada siswa 

3. Penutup  • Guru mengajak siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah disajikan  

• Guru mengingatkan pada siswa 

tentang materi yang akan dipelajari 

untuk pertemuan selanjutnya 

• Guru menutup kelas dengan berdoa  

 

G. Teknik Penilaian 

• Hasil pengetahuan siswa : soal  

• Hasil pretest dan posttest 

 

H. Media Pembelajaran  

• LCD 

• Laptop 

• Power Point 

 

I. Sumber Belajar 

• Buku Biologi yang relevan 

• Internet 

• LDS 

 

 

Bengkulu,  Mei 2025 
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Lampiran 2. Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

LEMBAR DISKUSI SISWA (LDS) 
SISTEM SARAF 

 

Nama Anggota Kelompok : Kelas : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Tujuan Pembelajran : 

21. Menjelaskan struktur jaringan penyusun sistem saraf, sistem hormon, dan alat 

indra 

3.10.3. Mengidentifikasi gangguan yang dapat terjadi pada sistem koordinasi 

manusia 

3.10.5. Menghubungkan antara stimulus yang diterima indra dengan respons tubuh 

melalui mekanisme saraf atau hormon 
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3.10.10. menyimpulkan pengertian dari sistem koordinasi (sistem saraf, sistem 

hormon, dan sistem indera)Menyimpulkan pengertian dari sistem indera 

 

Petunjuk pengerjaan : 

1. Silahkan kalian baca dan cermati materi sistem saraf dari sumber bacaan baik 

dari buku paket ataupun dari internet 

2. Lakukan diskusi bersama teman sekelompoknya 

3. Kemudian jawab pertanyaan-pertanyaan yang ada didalam lembar kerja peserta 

didik 

 

 

A. Lengkapilah bagan pengelompokan sistem saraf berikut ini ! 

 

B. Lakukan identifikasi struktur dari otak dan beri keterangan pada gambar 

kemudian jelaskan fungsi dari bagian-bagian struktur otak! 

 

OTAK 

SISTEM SARAF PUSAT 

…………….. 

SISTEM 

SARAF 

…………….. 

SISTEM SARAF SADAR 

SISTEM SARAF SPINAL 

…………………. 

…………… 

……………… 

……………. 
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C. Setelah melakukan identifikasi struktur otak di atas, silahkan kalian 

kelompokan bagian-bagian otak tersebut menjadi 3 bagian dan jelaskan 

fungsinya dengan melengkapi tabel dibawah ini ! 

3 bagian utama 
otak Bagian-bagian Fungsi 

1. Otak depan 1. 

 

 

 

a) 

 

 

b) 

 

 

c) 

 

 

d) 

 

 

 

 

 

2.  
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D. Secara umum manusia memang terlahir dengan otak kanan dan kiri lengkap 

dengan bagian-bagian lain yang berfungsi bagi tubuhnya, walaupun manusia 

memiliki bentuk dan susunan otak yang sama manusia tetap saja bisa 

memiliki kecenderungan otak kiri dan kanan yang berbeda-beda. Ada 

beberapa cara untuk mengetahui dominan otak kanan atau otak kiri yaitu 

dengan cara test tangan. 

Cobalah menggenggam tangan kanan dan kiri satu sama lain hingga jari tangan 

dan kiri saling berikatan satu sama lain. 

“apabila ibu jari kanan diatas ibu jari kiri, maka cenderung 

menggunakan otak kiri” “apabila ibu jari kiri diatas ibu jari 

kanan, maka cenderung menggunakan otak kanan” 

Silahkan, kalian didalam kelompok masing-masing mencoba membuktikan hal 

tersebut, kemudian menuliskan hasilnya pada tabel di bawah ini ! 

 

Probandus Hasil test tangan 
Penjelasan kemampuan berdasarkan kerja otak 

kanan atau kiri 
1. Dominan otak kiri  
2.  
3.  

2.  Otak tengah  

3.  Otak belakang Otak kecil  

 Pons paroli  

 Sumsum lanjutan  
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4.  

1. Dominan otak kanan  
2.  
3.  
4.  
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A. Tujuan Pembelajaran 
3.10.1. Menjelaskan struktur jaringan penyusun sistem saraf, sistem hormon, dan 

alat indra 
3.10.2. Menguraikan mekanisme kerja sistem koordinasi yang melibatkan sistem 

saraf, hormon, dan alat indra 
3.10.4. mengklasifikasikan jenis-jenis gangguan sistem saraf, sistem hormon dan 

alat indra berdasarkan letak dan penyebabnya 
3.10.6. Menganalisis perbedaan peran sistem hormon dalam regulasi aktivitas 

tubuh 
3.10.10. menyimpulkan pengertian dari sistem koordinasi (sistem saraf, sistem 

hormon, dan sistem indera) 

B. Teori 
Hormon adalah senyawa kimia yang dihasilkan oleh kelenjar endrokrin, yang fungsinya 

mempengaruhi aktivitas kelenjar atau jaringan lain. Hormon dihasilkan dalam jumlah yang 

sangat sedikit, langsung dibawa dalam saluran sirkulasi darah menuju sel / jaringan target. 

Karena tidak memilliki saluran sendiri maka kelenjar endokrin disebut juga kelenjar buntu 

 

C. Materi Diskusi 
Perhatikan gambar macam kelenjar endokrin pada pria dan wanita berikut ini! 

LEMBAR DISKUSI peserta didik 

SISTEM ENDOKRIN 

Nama kelompok :   kelas: 

1.     5. 

2.     6. 

3.     7. 

4.     8.  
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I. Kelenjar hipofisis 
Kelenjar hipofisis terdiri atas dua lobus, yaitu lobus anterior dan lobus posterior. 

a) Lobus anterior : 
Jenis hormon 

yang 

dihasilkan 

Organ target Fungsi 

   

   

   

   

   

b) Lobus posterior : 
Jenis hormon 

yang 

dihasilkan 

Organ target Fungsi 

   

   

 

II. Kelenjar Tiroid / gondok 
Jenis hormon 

yang 

dihasilkan 

Fungsi Akibat 

kekurangan 

Akibat 

kelebihan 

    

1. ............................................. 

2. ............................................. 

3. ............................................. 

4. ............................................. 

5. ............................................. 

6. ............................................. 

7. ............................................. 

8. ............................................. 
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III. Kelenjar Paratiroid / anak gondok 
Jenis hormon 

yang 

dihasilkan 

Fungsi Akibat 

kekurangan 

Akibat 

kelebihan 

    

IV. Kelenjar Timus 
Menghasilkan hormon................................................................................................... 

Fungsi hormon.............................................................................................................. 

V. Kelenjar Suprarenalis / anak ginjal 
a) Bagian korteks 

Jenis hormon 

yang dihasilkan 

Fungsi 

  

  

 

 

b) Bagian medula 
Jenis hormon 

yang dihasilkan 

Fungsi 

  

  

 

VI. Kelenjar Pankreas 
Jenis hormon 

yang dihasilkan 

Fungsi 

  

  

VII. Kelenjar Gonad 
a) Pria 

Jenis hormon 

yang 

dihasilkan 

Organ 

penghasil 

Fungsi 
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b) Wanita 
Jenis hormon 

yang 

dihasilkan 

Organ 

penghasil 

Fungsi 

   

   

 

Lengkapi tabel perbedaan sistem saraf dan endokrin berikut ini! 

Sistem saraf Sistem endokrin 

  

  

  

  

 

 

Diskusi 

 

Bagaimana pengaruh sistem endokrin terhadap fungsi kerja tubuh secara keseluruhan? 

............................................................................................................................. .......................... 

............................................................................................................................. .......................... 

............................................................................................................................. .......................... 

............................................................................................................................. .......................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

LEMBAR DISKUSI SISWA 
(LDS) 

SISTEM INDERA 
 

Kompetensi Dasar: 

3.10 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem 

koordinasi (saraf, hormon dan alat indera) dalam kaitannya dengan mekanisme 

koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

koordinasi manusia. 

 

Indikator Pencapaian: 

3.10.1 Menjelaskan struktur jaringan penyusun sistem saraf, sistem hormon, dan alat 

indera 

3.10.2 Menguraikan kerja sistem koordinasi yang melibatkan sistem saraf, hormon, 

dan alat indra 

3.10.3 Mengidentifikasi gangguan yang dapat terjadi pada sistem koordinasi manusia 

3.10.7 Menganalisis keterkaitan antara kerusakan jaringan pada sistem koordinasi 

dengan gangguan fungsi tubuh tertentu. 

3.10.8 Mengevaluasi dampak gaya hidup (seperti konsumsi narkoba,stres berlebihan, 

kurang tidur) terhadap fusngsi sistem koordinasi manusia 

3.10.9 Menganalisis gangguan pada sistem koordinasi (sistem saraf, sistem hormon, 

dan sistem indra) dan memberikan  rekomendasi penanganan dan pencegahan 

 

Prosedur Kerja 

1. Peserta didik bersama dengan kelompok menjawab pertanyaan-pertanyaan sesuai 

topik yang dibagikan 

2. Kemudian tulislah hasil diskusi dan presentasikanlah 

Identitas Kelompok 
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Ringkasan Materi 
SISTEM INDERA 

Sistem indera merupakan bagian dari sistem saraf yang berfungsi untuk proses 

informasi indera, terdapat reseptor indera, jalur saraf, dan bagian dari otak yang ikut 

serta dalam tanggapan indera. Alat indera merupakan organ-organ pada tubuh manusia 

yang mampu untuk menerima rangsang dari luar dan mengolahnya di otak sebelum 

diterjemahkan menjadi kerja organ tersebut. Manusia memiliki 5 alat indera yaitu, mata 

(penglihatan, kulit (peraba), lidah (pengecap), telinga (pendengaran), dan hidung 

(penciuman). 

Indera Penglihatan 

Mata merupakan sistem optik yang memfokuskan berkas cahaya pada 

fotoreseptor dan mengubah energi cahaya menjadi implus saraf. Mata dibagi menjadi 

dua bagian yaitu aksesoris mata dan struktur mata. Aksesoris mata merupakan bagian 

mata yang berfungsi untuk melengkapi mata agar berfungsi dengan baik. Aksesoris 

mata terdiri atas alis, orbita, kelopak mata, dan otot mata. Alis berfungsi untuk 

melindungi mata dari keringat. Orbita berfungsi untuk menampung bola mata. Kelopak 

mata berfungsi untuk melindungi mata dari kekeringan dan debu. Dan otot mata 

berfungsi untuk menggerakkan mata. 

 

Petunjuk 

1. Amatilah gambar yang sudah tersedia. 

2. Isi dan lengkapi gambar. 

Kelompok : 

 

Nama : 
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Keterangan gambar: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

Pertanyaan 

1. Tulislah struktur dan fungsi dari indera penglihatan! 

2. Bagaimana urutan tahapan dari proses kerja indera penglihatan? 

3. Sebutkan dan jelaskan kelainan-kelainan yang terjadi pada indera penglihatan! 

4. Berikanlah solusi pada kelainan yang terjadi pada sistem indera penglihatan! 

5. Putri adalah siswi kelas 7 yang gemar membaca buku sambil tiduran. Akhir-akhir 

ini, matanya sering terasa kabur saat membaca. Bagaimana cara Putri menjaga 

Kesehatan matanya? 
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Ringkasan Materi 
SISTEM INDERA 

Sistem indera merupakan bagian dari sistem saraf yang berfungsi untuk proses 

informasi indera, terdapat reseptor indera, jalur saraf, dan bagian dari otak yang ikut 

serta dalam tanggapan indera. Alat indera merupakan organ-organ pada tubuh manusia 

yang mampu untuk menerima rangsang dari luar dan mengolahnya di otak sebelum 

diterjemahkan menjadi kerja organ tersebut. Manusia memiliki 5 alat indera yaitu, mata 

(penglihatan, kulit (peraba), lidah (pengecap), telinga (pendengaran), dan hidung 

(penciuman). 

Indera Penciuman 

Indera penciuman ini sangat penting terutama dalam mencium aroma. Hidung 

memiliki 3 fungsi utama yaitu: sebagai alat pernapasan, penciuman, dan menyaring 

udara. Struktur hidung terbagi menjadi 2, yaitu rongga hidung bagian dalam dan 

rongga hidung bagian atas. Pada rongga hidung bagian atas terdapat lendir pembau 

yang memiliki reseptor sehingga hidung dapat mencium bau yang ada di sekitarnya. 

Petunjuk 

1. Amatilah gambar yang sudah tersedia. 

2. Isi dan lengkapi gambar. 
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Keterangan gambar: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pertanyaan 

1. Tulislah struktur dan fungsi dari indera penciuman! 

2. Bagaimana urutan tahapan dari proses kerja indera penciuman? 

3. Sebutkan dan jelaskan kelainan-kelainan yang terjadi pada indera penciuman! 

4. Berikanlah solusi pada kelainan yang terjadi pada sistem indera penciuman! 
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Ringkasan Materi 
SISTEM INDERA 

Sistem indera merupakan bagian dari sistem saraf yang berfungsi untuk proses 

informasi indera, terdapat reseptor indera, jalur saraf, dan bagian dari otak yang ikut 

serta dalam tanggapan indera. Alat indera merupakan organ-organ pada tubuh manusia 

yang mampu untuk menerima rangsang dari luar dan mengolahnya di otak sebelum 

diterjemahkan menjadi kerja organ tersebut. Manusia memiliki 5 alat indera yaitu, mata 

(penglihatan, kulit (peraba), lidah (pengecap), telinga (pendengaran), dan hidung 

(penciuman). 

Indera Pendengaran 

Indera pendengaran merupakan sebuah organ yang berguna untuk pendengaran 

dan organ yang dapat menjaga keseimbangan tubuh. Secara umum struktur bagian 

indera pendengaran dibagi menjadi tiga, yaitu telinga luar, telinga tengah, dan telinga 

dalam. Telinga luar, merupakan bagian telinga yang berfungsi menerima berbagai 

getaran bunyi. Telinga tengah, merupakan bagian telinga yang berfungsi melanjutkan 

getaran bunyi yang berasal dari telinga luar ke bagian telinga bagian dalam. Telinga 
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dalam, merupakan bagian telinga yang didalamnya terdapat banyak sekali organ-

organ yang dapat membantu kerja telinga. 

Petunjuk 

1. Amatilah gambar yang sudah tersedia. 

2. Isi dan lengkapi gambar. 

 

 

 

 

Keterangan gambar: 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 
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10. 

 

Pertanyaan 

1. Tulislah struktur dan fungsi dari indera pendengaran! 

2. Bagaimana urutan tahapan dari proses kerja indera pendengaran? 

3. Sebutkan dan jelaskan kelainan-kelainan yang terjadi pada indera 

pendengaran! 

4. Berikanlah solusi pada kelainan yang terjadi pada sistem indera pendengaran! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ringkasan Materi 
SISTEM INDERA 

Sistem indera merupakan bagian dari sistem saraf yang berfungsi untuk proses 

informasi indera, terdapat reseptor indera, jalur saraf, dan bagian dari otak yang ikut 

serta dalam tanggapan indera. Alat indera merupakan organ-organ pada tubuh manusia 

yang mampu untuk menerima rangsang dari luar dan mengolahnya di otak sebelum 

diterjemahkan menjadi kerja organ tersebut. Manusia memiliki 5 alat indera yaitu, mata 

(penglihatan, kulit (peraba), lidah (pengecap), telinga (pendengaran), dan hidung 

(penciuman). 

Indera Pengecap 

Lidah merupakan organ tubuh manusia yang letaknya di dalam mulut, yang 

berfungsi sebagai perasa, membolak-balikkan makanan, dan pembentuk huruf. Pada 

lidah terdapat reseptor khusus yang berhubungan dengan rangsangan-rangsangan 



77 
 

kimia. Pada reseptor ini permukaannya dilapisi oleh epitelium dan di dalamnya 

terdapat reseptor khusus yang mengandung kelenjar lendir dan tunas pengecap. Pada 

tunas pengecap terdapat tonjolan-tonjolan atau papilla yang dapat dikategorikan 

menjadi beberapa bentuk, yaitu bentuk benang (circumvalata), bentuk dataran (foliata), 

dan bentuk jamur (fungiformis). 

Petunjuk 

1. Amatilah gambar yang sudah tersedia. 

2. Isi dan lengkapi gambar. 

 

Keterangan gambar: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

 

Pertanyaan 
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1. Tulislah struktur dan fungsi dari indera pengecap! 

2. Bagaimana urutan tahapan dari proses kerja indera pengecap? 

3. Sebutkan dan jelaskan kelainan-kelainan yang terjadi pada indera pengecap! 

4. Berikanlah solusi pada kelainan yang terjadi pada sistem indera pengecap! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ringkasan Materi 
SISTEM INDERA 

Sistem indera merupakan bagian dari sistem saraf yang berfungsi untuk proses 

informasi indera, terdapat reseptor indera, jalur saraf, dan bagian dari otak yang ikut 

serta dalam tanggapan indera. Alat indera merupakan organ-organ pada tubuh manusia 

yang mampu untuk menerima rangsang dari luar dan mengolahnya di otak sebelum 

diterjemahkan menjadi kerja organ tersebut. Manusia memiliki 5 alat indera yaitu, mata 

(penglihatan, kulit (peraba), lidah (pengecap), telinga (pendengaran), dan hidung 

(penciuman). 
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Indera Peraba 

Kulit merupakan indera peraba yang berfungsi sebagai tempat mengeluarkan 

keringat, tempat penimbun lemak, pengatur suhu tubuh, dan tempat terbentuknya 

vitamin D. Struktur kulit manusia terdiri dari tiga bagian, yaitu epidermis, dermis, dan 

dan hipodermis. Epidermis merupakan lapisan paling luar yang terbentuk dari 

lapisan korneum dan lapisan malpighi. Dermis merupakan lapisan tengah pada kulit 

manusia yang di dalamnya terdapat pembuluh darah, ujung saraf, akar rambut, kelenjar 

keringat dan kelenjar minyak. Hipodermis merupakan lapisan kulit paling dalam yang 

di dalamnya tersimpan banyak lemak. 

Petunjuk 

1. Amatilah gambar yang sudah tersedia. 

2. Isi dan lengkapi gambar. 

 

Keterangan gambar: 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 
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Pertanyaan 

1. Tulislah struktur dan fungsi dari indera peraba! 

2. Bagaimana urutan tahapan dari proses kerja indera peraba? 

3. Sebutkan dan jelaskan kelainan-kelainan yang terjadi pada indera peraba! 

4. Berikanlah solusi pada kelainan yang terjadi pada sistem indera peraba! 
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Lampiran 3. Daftar Nama Siswa 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI MIPA 2 

No NAMA Jenis Kelamin 

1. ADITYA MARCELLYNO L 

2. AHMAD DANISH L 

3. AISYAH MEILANI PUTRI P 

4. AMANDA PUSPITA SARI P 

5. AMELIA PUTRI RAMADANI P 

6. ARIQ ZAIDAN NABIL L 

7. AZKIA RIFAT MAHARANI  P 

8. DINARA DWI SAFINA P 

9. ELSA NUR FADHILAH P 

10. ERLINDA DZAKIYAH EFENDI P 

11. FAHRI GUSPRA RAMADHAN L 

12. FAKHIRAH MUFLIHAH P 

13. FAREL NOFRIANSYAH L 

14. GADING PRATAMA IMANUEL L 

15. KEYSHA AINI AVRILIA P 

16. LOVVIORA SHERIN ANROSDOVAL P 

17. MERIZA AKMA RINI P 

18. MOZZA DWI JAYANTI P 

19. MUHAMMAD ABDUL AZIS L 

20. MUHAMMAD DAFFA FERNANDA L 

21. MUHAMMAD SYAHNI AKBAR L 
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22. MUHAMMAD ZAKI L 

23. NABILA OCTARINE P 

24. NADIA FAKHIRAH JONIE PUTRI P 

25. NADIAH NUR SAFIYAH P 

26. NATASYA P 

27. NATASYA AMELIA PUTRI P 

28. NOVI NUR AZIZAH P 

29. NOVITA WAHYUNI P 

30. RAHEL TIRTA PURNAMA L 

31. RAHMA AL-FIDA P 

32. REZA OKTAVIANI P 

33. RIZKI ADITIA L 

34. SEPTI AMANDA P 

35. STIVEND MADEN CELO TURNIP L 

36. TABINA AURA NANDITA P 

37. YOVIETA ARIFAH NOVIANTI P 

38. ZELSHA KHAIRUNISA P 

 

DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI MIPA 3 

No NAMA Jenis Kelamin 

1. ALLIKA GEMI NASHTITI P 

2. APRILIA NASUTION P 

3. AUDRY PUTRI DEZANI P 

4. AUFAR WINDHU PRABUSTYO L 
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5. BIMO PUTRA DIKA PRATAMA L 

6. BINTANG ANDIHKA PRATAMA L 

7. CHELIA AGUSRIANTY PUTRI P 

8. DELLILAH EL JANNAH P 

9. DHIYA FAIZAH NABILAH PUTRIE P 

10. DINDA ZAHRA TUSHITA P 

11. FAHRI WAHYU SAPUTRA L 

12. FINA DWI YANTI P 

13. HALWA NAHQIAH P 

14. KANIA TRI MUSTIKA P 

15. KEVIN CAKRA WINDAN L 

16. KIRANA LARASATI GADING PUTRI P 

17. MAHAPUTRA CHARLES FERNANDO P 

18. MEISYA DIVA SAPUTRI P 

19. MELAN RAHMADANI P 

20. MELYZAH ANGGUN SARI P 

21. MUHAMMAD ABYAN ATHAILLAH PUTRA L 

22. MUHAMMAD ARAFFI L 

23. MUHAMMAD FATHIR RAIHAN L 

24. MUHAMMAD FARHAN AL HAFIZ L 

25. MUHAMMAD GALANG AMBIMANYU L 

26. MUHAMMAD HERDIAN PUTRA UTAMA  L 

27. MUHAMMAD RAMADHAN SURYA SAPUTRA L 

28. NABILA TRI MARSELIA P 
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29. NADIFAH RAMADHANI P 

30. NUR AZZAHRA MUSDALIFAH P 

31. RAFAEL ALTAIRE SIREGAR L 

32. RAFIE ADRIAN WIJAYA  L 

33. RAISYA HENDA PUTRI P 

34. RENNY P 

35. RIZKI KURNIAWAN L 

36. SELVIA RAMADANI P 

37. SYFA MEISA PUTRI P 

38. TARIA ATIKA RAHMA P 

39. TASRIYAH SETIAWATI P 

 

 

Lampiran 4. Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Izin penelitian Dinas PMPTSP Provinsi Bengkulu 
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Lampiran 6. Surat Izin penelitian Badan Kesbangpol Provinsi Bengkulu 
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Lampiran 7. Surat Izin penelitian Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian SMA NEGERI 4 Kota Bengkulu 
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Lampiran 9. Lembar Validasi   
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97 
 

 
  



98 
 

Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

Lampiran pembelajaran Kelas Eksperimen 

 membagikan soal pretest kesiswa 

 

siswa mengerjakan soal pretest 

 

Menjelaskan materi pembelajaran 

 

Membagi kelompok diskusi 

 

Siswa Mengerjakan LDS  

 

Siswa mengerjakan posttest 
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Lampiran pembelajaran kelas kontrol 

Membagikan soal pretest ke siswa 

 

Siswa mengerjakan soal pretest 

 

Menjelaskan materi pembelajaran 

 

Membagi kelompok diskusi 

 

Siswa mengerjakan LDS 

 

Siswa mengerjakan posttest 
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Lampiran 11. Hasil Pretest dan Posttest kemampuan berpikir kritis 

 

 

NILAI BERPIKIR KRITIS PRETEST POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No NAMA XI MIPA 2 

Pretest Posttest 

1. ADITYA MARCELLYNO 40 90 

2. AHMAD DANISH 25 85 

3. AISYAH MEILANI PUTRI 40 90 

4. AMANDA PUSPITA SARI 10 80 

5. AMELIA PUTRI RAMADANI 55 80 

6. ARIQ ZAIDAN NABIL 15 100 

7. AZKIA RIFAT MAHARANI  45 80 

8. DINARA DWI SAFINA 25 85 

9. ELSA NUR FADHILAH 15 95 

10. ERLINDA DZAKIYAH EFENDI 45 70 

11. FAHRI GUSPRA RAMADHAN 10 75 

12. FAKHIRAH MUFLIHAH 10 80 

13. FAREL NOFRIANSYAH 35 85 

14. GADING PRATAMA IMANUEL 40 80 

15. KEYSHA AINI AVRILIA 45 95 

16. LOVVIORA SHERIN ANROSDOVAL 60 90 

17. MERIZA AKMA RINI 40 90 

18. MOZZA DWI JAYANTI 45 90 

19. MUHAMMAD ABDUL AZIS 60 85 
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20. MUHAMMAD DAFFA FERNANDA 10 85 

21. MUHAMMAD SYAHNI AKBAR 25 90 

22. MUHAMMAD ZAKI 55 90 

23. NABILA OCTARINE 30 85 

24. NADIA FAKHIRAH JONIE PUTRI 60 100 

25. NADIAH NUR SAFIYAH 40 90 

26. NATASYA 30 70 

27. NATASYA AMELIA PUTRI 45 80 

28. NOVI NUR AZIZAH 40 85 

29. NOVITA WAHYUNI 50 75 

30. RAHEL TIRTA PURNAMA 30 75 

31. RAHMA AL-FIDA 40 90 

32. REZA OKTAVIANI 35 70 

33. RIZKI ADITIA 25 85 

34. SEPTI AMANDA 15 75 

35. STIVEND MADEN CELO TURNIP 30 75 

36. TABINA AURA NANDITA 20 80 

37. YOVIETA ARIFAH NOVIANTI 30 70 

38. ZELSHA KHAIRUNISA 60 80 

Jumlah 1330 3175 

Nilai Tertinggi 60 100 

Nilai Terendah 10 70 

Rata-rata 35,00 83,55 
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NILAI BERPIKIR KRITIS PRETEST POSTTEST KELAS KONTROL 

No NAMA XI MIPA 3 

Pretest Posttest 

1. ALLIKA GEMI NASHTITI 10 75 

2. APRILIA NASUTION 5 70 

3. AUDRY PUTRI DEZANI 25 70 

4. AUFAR WINDHU PRABUSTYO 50 60 

5. BIMO PUTRA DIKA PRATAMA 25 75 

6. BINTANG ANDIHKA PRATAMA 45 80 

7. CHELIA AGUSRIANTY PUTRI 35 85 

8. DELLILAH EL JANNAH 45 80 

9. DHIYA FAIZAH NABILAH PUTRIE 35 70 

10. DINDA ZAHRA TUSHITA 60 95 

11. FAHRI WAHYU SAPUTRA 35 95 

12. FINA DWI YANTI 25 90 

13. HALWA NAHQIAH 15 95 

14. KANIA TRI MUSTIKA 60 80 

15. KEVIN CAKRA WINDAN 45 90 

16. KIRANA LARASATI GADING PUTRI 55 85 

17. MAHAPUTRA CHARLES FERNANDO 60 80 

18. MEISYA DIVA SAPUTRI 5 80 

19. MELAN RAHMADANI 60 75 

20. MELYZAH ANGGUN SARI 45 75 



103 
 

21. MUHAMMAD ABYAN ATHAILLAH 

PUTRA 

45 70 

22. MUHAMMAD ARAFFI 40 75 

23. MUHAMMAD FATHIR RAIHAN 10 80 

24. MUHAMMAD FARHAN AL HAFIZ 60 85 

25. MUHAMMAD GALANG AMBIMANYU 15 80 

26. MUHAMMAD HERDIAN PUTRA UTAMA  25 80 

27. MUHAMMAD RAMADHAN SURYA 

SAPUTRA 

10 65 

28. NABILA TRI MARSELIA 25 60 

29. NADIFAH RAMADHANI 35 60 

30. NUR AZZAHRA MUSDALIFAH 15 85 

31. RAFAEL ALTAIRE SIREGAR 60 65 

32. RAFIE ADRIAN WIJAYA  45 85 

33. RAISYA HENDA PUTRI 10 95 

34. RENNY 25 60 

35. RIZKI KURNIAWAN 15 60 

36. SELVIA RAMADANI 40 65 

37. SYFA MEISA PUTRI 55 65 

38. TARIA ATIKA RAHMA 60 75 

39. TASRIYAH SETIAWATI 60 75 

Jumlah 1390 2990 

Nilai Tertinggi 60 95 

Nilai Terendah 5 60 

Rata-rata 35,64 76,66 
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Lampiran 12. Hasil Pretest dan Posttest Hasil belajar 

NILAI  HASIL BELAJAR PRETEST POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

No NAMA XI MIPA 2  

Pretest Posstest 

1. ADITYA MARCELLYNO 40 80 

2. AHMAD DANISH 50 70 

3. AISYAH MEILANI PUTRI 50 80 

4. AMANDA PUSPITA SARI 45 75 

5. AMELIA PUTRI RAMADANI 55 75 

6. ARIQ ZAIDAN NABIL 55 85 

7. AZKIA RIFAT MAHARANI  50 70 

8. DINARA DWI SAFINA 60 90 

9. ELSA NUR FADHILAH 50 75 

10. ERLINDA DZAKIYAH EFENDI 40 75 

11. FAHRI GUSPRA RAMADHAN 40 85 

12. FAKHIRAH MUFLIHAH 40 80 

13. FAREL NOFRIANSYAH 30 70 

14. GADING PRATAMA IMANUEL 60 90 

15. KEYSHA AINI AVRILIA 60 100 

16. LOVVIORA SHERIN ANROSDOVAL 80 85 

17. MERIZA AKMA RINI 40 90 

18. MOZZA DWI JAYANTI 40 90 

19. MUHAMMAD ABDUL AZIS 50 85 

20. MUHAMMAD DAFFA FERNANDA 50 85 
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21. MUHAMMAD SYAHNI AKBAR 35 90 

22. MUHAMMAD ZAKI 50 90 

23. NABILA OCTARINE 45 90 

24. NADIA FAKHIRAH JONIE PUTRI 60 95 

25. NADIAH NUR SAFIYAH 45 80 

26. NATASYA 55 85 

27. NATASYA AMELIA PUTRI 60 80 

28. NOVI NUR AZIZAH 30 75 

29. NOVITA WAHYUNI 65 70 

30. RAHEL TIRTA PURNAMA 55 95 

31. RAHMA AL-FIDA 55 85 

32. REZA OKTAVIANI 55 80 

33. RIZKI ADITIA 75 100 

34. SEPTI AMANDA 45 80 

35. STIVEND MADEN CELO TURNIP 60 80 

36. TABINA AURA NANDITA 40 90 

37. YOVIETA ARIFAH NOVIANTI 40 85 

38. ZELSHA KHAIRUNISA 50 90 

Jumlah  1905 3175 

Nilai Tertinggi 80 100 

Nilai Terendah 30 70 

Rata-rata 50,13 83,55 

 

NILAI  HASIL BELAJAR PRETEST POSTTEST KELAS KONTROL 
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No NAMA X MIPA 3 

Pretest Posstest 

1. ALLIKA GEMI NASHTITI 40 75 

2. APRILIA NASUTION 35 70 

3. AUDRY PUTRI DEZANI 25 70 

4. AUFAR WINDHU PRABUSTYO 30 60 

5. BIMO PUTRA DIKA PRATAMA 40 75 

6. BINTANG ANDIHKA PRATAMA 50 80 

7. CHELIA AGUSRIANTY PUTRI 60 85 

8. DELLILAH EL JANNAH 65 80 

9. DHIYA FAIZAH NABILAH PUTRIE 65 70 

10. DINDA ZAHRA TUSHITA 70 95 

11. FAHRI WAHYU SAPUTRA 55 95 

12. FINA DWI YANTI 50 90 

13. HALWA NAHQIAH 45 95 

14. KANIA TRI MUSTIKA 55 80 

15. KEVIN CAKRA WINDAN 50 90 

16. KIRANA LARASATI GADING PUTRI 60 85 

17. MAHAPUTRA CHARLES FERNANDO 60 80 

18. MEISYA DIVA SAPUTRI 35 80 

19. MELAN RAHMADANI 50 75 

20. MELYZAH ANGGUN SARI 45 75 

21. MUHAMMAD ABYAN ATHAILLAH PUTRA 70 70 

22. MUHAMMAD ARAFFI 55 75 
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23. MUHAMMAD FATHIR RAIHAN 50 80 

24. MUHAMMAD FARHAN AL HAFIZ 40 85 

25. MUHAMMAD GALANG AMBIMANYU 35 80 

26. MUHAMMAD HERDIAN PUTRA UTAMA  30 80 

27. MUHAMMAD RAMADHAN SURYA SAPUTRA 40 65 

28. NABILA TRI MARSELIA 40 60 

29. NADIFAH RAMADHANI 65 60 

30. NUR AZZAHRA MUSDALIFAH 65 85 

31. RAFAEL ALTAIRE SIREGAR 50 65 

32. RAFIE ADRIAN WIJAYA  60 85 

33. RAISYA HENDA PUTRI 70 95 

34. RENNY 55 60 

35. RIZKI KURNIAWAN 60 60 

36. SELVIA RAMADANI 45 65 

37. SYFA MEISA PUTRI 45 65 

38. TARIA ATIKA RAHMA 65 85 

39. TASRIYAH SETIAWATI 70 75 

Jumlah 1995 3000 

Nilai Tertinggi 70 95 

Nilai Terendah 25 60 

Rata-rata 51,15 76,92 

 


